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Pilkada menjadi ﬁm%mmgﬁ lembawa m@gwmg: dalam
herbagai aspek kehidupan di Sumut. Perubahan akan

Pilkada berkualitas

einginan berlangsungnya Pemi-

lihan Kepala Daerah Sumatera

Utara (Pilkadasu) yang berkua-

litas (Juni 2018), tidak hanya
sekedar tuntutan semua pihak; tetapiharus
dipandang sebagai sebuah kebutuhan
penting daerah ini. Kualitas dimaksudkan,
terselenggaranya Pilkada sukses yang efektif,
efisien dan tanpa konflik/pertikaian. Keingi-
naninitidakhanyagagasan semata, tetapiharus
menjadi tanggungjawab bersama (KPUD-
Bawaslu), dukungan pemerintah, partisipasi
t dan kerjasama dengan Parpol.
Pilkadaberkualitas menjadi
urgen, dikarenakan: (1) Sumut merupakan
provinsi keempat terbesar jumlah pendu-
duknyadiIndonesiasetelah Jawa Barat, Jawa
Timur dan Jawa Tengah. Jumlah penduduk
yang besar akan menggantungkan harapan
besar kepada Pilkada berkualitas, gunamem-

{; bawa perubahaan kemajuan daerah lebih

baik lagi ke depan. (2). Pilkadasuberkualitas,
'merupakan momentum suksesnya pembe-
lajaran dan pendew: litikbagi daerah
ini. Halini menjadi keniscayaan, mengukur
maju-mundurnya perkembangankualitas
perpolitikan Sumut (3). Sumut merupakan

, provinsidimana tingkat hiterogenitasnya

cukup tinggi dengan latar belakangbasis dan
komunitasberbeda. Bagaimanapunsentuhan

‘terhadap rentannya konflik cukup terbuka,

terlebih lagi pada aj

mudian melebar menjadi konflik suku, ras,
agama dan antar golongan (SARA)
Sumut selaku daerah yang semakin
matang dalam berpolitik, sudah pasti tidak
menginginkan Pilkada serentak ke depan,
mundur kembalike belakang. Tetapi harus
lebih baik lagi dari Pilkada sebelumnya, mulai
proses hingga pada outputnya. Karena itu
beragam persoalan Pilkada, seharusnyasudah
dapat diantisipasi sedini mungkin. Proses
antisipasi dini tidak sulit dilakukan, selama.
adanya komitmen bersama melakukan;
antisipasiitu. Jika tidakjustrumembukaruane
tercintanva ketidalclaialitac Dill-ada Larane

. terwujud, jika Pilkadasu ke depan wgm?wm:m« menjadi

membawa kerugian besar kepadamasyara-
kat dan daerah Sumutkhususnya. Dimana
turut mempengaruhistabilitas politik Sumut
yang tidak terkendali dan stabilitas ekonomi
yang juga dapat melemah. Artinya kitalah
menginginkan hal tersebut terjadi dan kita
juga secara bersama merasakan efek
ditimbulkannya. ]

Komisi Pemilihan Umum (KPU) dan'

Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawas-
Iu) sebagai lembaga penyelenggara dan
pengawas Pilkada didaerah ini, menjadi pilar
sentralmengantarkan Pilkada berkualitas.
Profesionalitas dan integritas KPU dan Bawas-
lusemakindituntutmenjamin Pilkadaberjalan
langsung, bebas, rahasia, jujur dan adil. Proses
Pilkada sebelumnya, harus menjadi tolak
ukur mengantarkan Pilkada ke depan lebih
baik lagi. Segala persoalan Pilkada menjadi
evaluasipentingbagi KPU dan Bawasludalam
proses penyempurnaan Pilkada.

Kita tidak menginginkan muncul lagi

persoalanklasik, seperti masih ditemukannya .

daftar pemilih ganda atau pemilih tidak
terdaftar samasekali. Keterjaminan jelas dan
transparannya proses input daftar pemilih
menjadilangkah konkrit, untukmelakukan
pendataan pemilih berdasarkan data otentik,
sehinggatidakmenghilangkan hakpilih mas-
yarakat. Setiap pemilih hanya menggunakan
hakpilihnya satu kali dan mempunyai nilai
sama, yakni satu suara (one person, onevote,
onevalue). Begitu pula persoalan teknislain-
nyayang dapat mengganggu Pilkada efektif
dan efisien, menjadi bagian dari proses
tanggungjawab KPU dan Bawaslu. Sehingga
KPU dan Bawaslu, sebagai organisator
sekaligus pengawas Pilkada dapat benar-
benarbersinergimengawal Pilkadaberkualitas.

Selanjutnya partisipasi masyarakatjuga
menjadi pilar penting terselenggara Pilkada
berkualitas. Posisi masyarakat merupakan
subjek dan objeknya Pilkada. Masyarakat
menjadi pemilih danmemilih menggunakan
hakpilihnya secara benar. Berdasarkan tren
partisipasimasyarakat pada Pilkada sebe-

lumnva, jelas mengalami penurunan
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partisipasi pemilih. Halini disebabkan banyak
faktor, yang mengharuskan pada Pilkada ke
depan tidak terulang kembali.
Penyelenggara Pemilu, partai dan peme-
rintahharus dapatmendorongmeningkatkan
partisipasi masyarakat menggunakan hak
pilihnya. Dimana masyarakat harus menya-
dari, merasamenjadibagian penting Pilkada.
Kecerdasan politik masyarakat untuk
memberikan suaranyamenjadi poin strategis

. terselenggaranya Pilkada berkualitas, di

samping masyarakat juga dituntut turut
mengawasi proses penyelenggaraan Pilkada.
Karena Pilkada berkualitas akan melahirkan
pemimpin-pemimin berkualitas, kemudian

berimplikasi kepada kemajuan Sumut

menjadi lebih baik lagi ke depan.

Peranan pemerintah juga tidak kalah .

penting memberikan penguatan Pilkada
berkualitas. Bahkan pemerintahlah yang
sebenarnya aktor penting mengantarkan
Pilkada berkualitas. Peran pemerintah tidak
sajamemfasilitasi dan pengawasan Pilkada,
namunjugamemberikan pendidikan politik
kepada masyarakat, sébagai wujud peran
pemerintahsebagaibagian daripenyelenggara
Pilkada (UU No 32/2004). Salah satu peran
pemerintah adalah fasilitator Pilkada, mulai
darimelakukan bimbingan teknis, sosialisasi,
monitoring, evaluasi dan advokasi. Peran
initidak sesederhana dibayangkan dan harus
dipahamidenganmaknaluasserta terorganisir
kepadamasyarakat. Begitupuladalamkonteks
memberikan pendidikan politik kepada
masyarakat, juga belum terlihat secara
maksimalyangharusdilakoriioleh pemerintah
sebagaimana mestinya,

Membangun Pilkada berkualitas juga
harus diperkuatoleh keterlibatan Parpol dan
calon Kepala Daerah yang diusung Parpol
bersangkutan. Parpol tidak hanya berfungsi
sebagai sarana komunikasi politik, sarana
sosialisasi politik, sarana rekrutmen politik
dan sarana pengatur politik. Tetapi Parpol
harus pulamampumemberikan pendidikan
politik dan pendewasaan politik kepada
masyarakatyang dimulai dari tubuh Parpol
itu sendiri. Sehingga Parpol benar-benar
menampilkan dirinya sebagai repsentation
of ideabertindakuntuk mewakilikepentingan
masyarakat. Maka setiap kemenangan Kepala
Daerah terbangun paradigma positifbahwa

bukanlah kemenangan Parpol pengusung
dan pengikutnya; namunkemenangan terse-

bytadalah kemenangan masyarakat. Fungsi
Parpoltidaklebih bagian dari sarana politik,
gunamenciptakan sebuah demokrasi yang

demokratis dalam bentuk Pilkada berkualitas.
Atasdasarpikiran diatas, Pilkadamerupa-
kan wujud transformasi kekuasaan untuk
melahirkar pemimpin daerah. Pilkada Imen-
jadimomentum diharapkan oleh kita semua
dapatmembawa perubahan dalam berbagai
aspekkehidupan di Sumut. Perubahan akan
terwujud, jika Pilkadasu ke depan benar-
benar menjadi Pilkada berkualitas. Dengan
indikator terlaksana dan terukurmnya sinergitas
kerjasama secarabersama, antara penyeleng-
gara Pilkada (KPU-Bawaslu), pemerintah,
Parpol dan masyarakat itu sendiri dengan
peranannya masing-masing. Semoga!
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